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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari kepedulian peneliti terhadap pudarnya 
pengetahuan pada kaum muda akan tradisi dalam budaya lokal terlebih kusus ritual 
adat dalam suatu budaya. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji lebih dalam 
mengenai makna sosial yang terdapat dalam ritual adat terlebih kusus tradisi yang 
telah dibangun secara turun-temurun dari generasi-genersai berikutnya. Di provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT), terdapat banyak sekali tradisi yang berkembang di 
tengah masyarakat, bahkan di antaranya sudah tidak asing di telinga masyarakat. 
Namun, beberapa kaum muda di Indonesia khususnya di provinsi Nusa Tenggara 
Timur telah meninggalkan tradisi akibat kemajuan teknologi serta urbanisasi.  

Oleh karena itu, studi kajian ini membahas seputar makna sosial dalam 
ritual adat pada upacara dalam suatu budaya dengan dua teknik pengumpulan data 
yakni wawancara mendalam dan studi dokumen. Kajian ini menggunakan metode 
studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif. 

Tradisi lokal Reba melalui ritual adat Su’i uwi yang berkembang di 
masyarakat Mangulewa,Golewa Barat, Ngada, NTT pun menjadi salah satu tradisi 
yang bernilai tinggi sebagai pemersatu masyarakat dengan sejarah tinggi bagi 
masyarakat Ngada. Menceritakan jasa para leluhur dan wujud tertinggi yang telah 
menciptakan segala makanan salah satunya adalah uwi (ubi) yang merupakan 
sumber makanan bagi masyarakat Ngada yang tidak akan habis disediakan oleh 
bumi manusia. Ritual adat ini juga secara tidak langsung menarasikan asal mula 
orang Ngada yang dinarasikan lewat ritual Su’i uwi. 

Hasil penelitian menunjukan ritual Su’i uwi pada upacara Reba memiliki 
makna sosial dilihat melalui kebersamaan, tali persaudaraan dan persatuan 
masyarakat yang dapat diwujudnyatakan melalui kumpul keluarga doa bersama, 
makan bersama serta nyanyi dan tarian bersama. Dalam kumpul keluarga 
masyarakat melakukan evaluasi keluarga berkaitan dengan masalah yang terjadi 
dalam “sa’o pu’u” (rumah adat besar) kemudian akan didamaikan dan diselesaikan 
saat upacara Reba. Kemudian doa dan makan bersama dapat diwujudnyatakan 
melalui ritual “mate manu” (penyembelihan hewan kurban) yang dilakukan oleh 
tetua adat dan kemudian disaksikan oleh masyarakat dalam suku tersebut. Selesai 
proses “mate manu” semua masyarakat akan menyantap makanan yang telah 
disediakan oleh ana sa’o. Selanjutnya, nyanian dan tarian bersama dimana 
masyarakat di semua suku, melakukan ritual nyanyian O uwi di “loka nua” 
(kampung) dengan maksud untuk mengucap syukur kepada leluhur dan wujud 
tertinggi.Saran bagi masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Mangulewa 
dalam penelitian ini adalah menjadikan penelitian ini sebagai bahan untuk 
diteruskan kepada generasi muda yang telah hilang pengetahuan akan tradisi ini. 
Bagi program studi dan peneliti selanjutnya yaitu menjadikan penelitian ini untuk 
terus mengkaji tentang ritual di kebudayaan mereka sendiri. 

 

Kata Kunci : Makna sosial, Ritual Adat, Tradisi, Reba, Su’i Uwi,  Mangulewa 
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ABSTRACT 

This research stems from the researcher's concern about the fading 
knowledge among the younger generation regarding traditions in local culture, 
especially customary rituals within a culture. The study delves deeper into the social 
meaning embedded in customary rituals, particularly traditions that have been 
passed down from one generation to the next. In the province of East Nusa Tenggara 
(NTT), there are numerous traditions thriving within the community, some of which 
have become familiar to the people. However, due to technological advancements 
and urbanization, several young people in Indonesia, particularly in East Nusa 
Tenggara province, have abandoned these traditions due to technological advances 
and urbanization. 

Therefore, this study focuses on the social meaning of customary rituals in 
cultural ceremonies, utilizing two data collection techniques: in-depth interviews 
and document studies. The study employs a qualitative research method through a 
case study approach. 

The local tradition of Reba, specifically the Su'i Uwi customary ritual 
practiced in the Mangulewa community, Golewa Barat, Ngada, NTT, is considered 
one of the highly valued traditions that unifies the people with its significant 
historical background for the Ngada community. It narrates the contributions of the 
ancestors and the highest manifestation that created all forms of sustenance, one of 
which is uwi (sweet potato), a staple food for the Ngada people believed to be 
provided endlessly by the earth. This customary ritual indirectly depicts the origin 
of the Ngada people through the Su'i Uwi ritual. 

The research findings indicate that the Su'i Uwi ritual in the Reba ceremony 
holds social significance manifested through togetherness, brotherhood, and 
community unity, which are expressed through family gatherings for collective 
prayers, communal meals, singing, and dancing together. During the family 
gatherings, the community evaluates family matters concerning issues occurring 
within the "sa'o pu'u" (traditional house) and seeks reconciliation and resolution 
during the Reba ceremony. Additionally, collective prayers and meals are realized 
through the ritual of "mate manu" (the sacrifice of a native chicken) conducted by 
traditional elders and witnessed by the community of that particular tribe. After the 
"mate manu" process, all community members partake in the meal prepared by ana 
sa'o. Furthermore, the collective singing and dancing involve the entire community, 
as they perform the O uwi chanting ritual in the "loka nua" (village) as an 
expression of gratitude to the ancestors and the highest manifestation. 

Keywords : Social meaning, Customary rituals, Tradition, Reba, Su'i Uwi, 
Mangulewa 
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